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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Mindser adalah De'a, karena semug bergantung pada persangkaan”

“Bedleh jadi kamu membenct seswuaty, padiahal ia amat batk bagimu, dan holeh jadi
(pulu) kamu menyukar seswatn, padehad faomat buride bagimm; Aflah mengetahu,

baik dalam keadaan suka mawpun duka dalam menyelesaikan
harya sederhana i,




ABSTRAK

Rijal, Syamsul. 2012, Deskripsi Kemampuan Siswa datam Memecahkan
Masalah Geameiri Berdasarkan Teori Van Hiele pada Kelas VIIIA SMP Negeri
21 Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitis Muhammadivah Makassar.
Pembimbing | Mubammad Darwis dan Pembimbing 11 lihamuddin,

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Makassar yang bertujuan
untik mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah geomein
nerdasarkan teori Van Hiele pada kelas VIIIA SMP Negen 21 Makassar. Jems
penclition yang digunakan adalsh peneiitian deskriptif dengan menggunakin
pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan yaitu tes teori Van Hiele, tes
kemampuan pemecahan masalah geomutr dan wawancara. Indikator ketercapaian
wort Van Hiele vang digumakun dalam pﬂuiﬁm im adaleh  pengenalan
(visualisasi), analisis, dedukei informal, deduksi formal dan keakuratan (rigor).
Sedangkan tahapan pemiecaban misalah yang & gunnkan pada pencliuian ini yaitu
mengidentifikasi  masalah,  mendiagnosis  masakan.  menumuskan - strategl,
menerapkan strategi den mengevaluai keberhasilan suees. Subjek penelitian
terdin dan 2 siswa leve) U pada soal teori Van Hicle vang merupakan siswa pada
urutan pertama dan kedua soal pemecahan masalah geometri din 2 siswd level |
pada soa! teori Van Miele yang merupaken siswa pada wutan pertama dan kedua
soal pemecahan masalah geometri. Hasil penclitian menunyukkan bshwa (1) Subjek
pada leve] (| hanya mampo mendefinisikan bangun datar seitiga secara umum dan
subjek sudah mampu memecakkan masalah geometn yarg dibenkan walaupun
dalam bentuk soal carits (2) Subjek pada Level | mampu mendefinisikan bangun
datar segitiga besertn Jengan sifat-sifathva ditinjau berdasar <an panjang sisinva dan
subjek sudah mampu mendeskopsikan penggunaan rumes luas dan kebiling segiiga
pada soal pemecaban masalah peometn.

Kata Kunci: leort Van Hicle, Pemecahan Musalah Goometrd
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KATA PENGANTAR
PR LT B P
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BAR I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha untuk mengubah sikap dan penlaku vang dimiliki

..ﬂi Q s i
H'T?Jﬁjliuﬁ‘\"?\

pada metode berpikir geometri,

Berpikir geometn merupakan kemampuan menghubungkan hal satu dengan
hal lain untuk menemukan solus: suatu permasalahun peometri. Menuwrut Teon Van
Hiele, suatu teor vang membahas tentang tingkat berpikir dalam studi geometn,
dimana siswa tidak dapat maju ke tingkat yang lebih tingg tanpa melewati tingkat
yang lebih rendah. Van Hiele berpendapat bahwa terdapat tahap berpikir geometr



yaitu pengenalan, analisis, penguratan deduksi dan keakuratan. Menurut Keyes dan
Anne (Musa, 2016:107), tahap berpikit Van Hiele harus dilalui secara tahap dem
tahap, Sehingga, siswa harus menguasal satu whap dengan baik sebelum menuju
ke tahap selanjutnya. Sedangkan menurut Crowley ( 1987.4), kecepatan siswa untuk
pindah dari tahap yang satu ke tahap yang berikuinya tergantung pada kandungan
dan proses pembelajaran dengan umur dan kematangan cara berpikir siswa. Dengan
begitu, pengajar harus m:mb:nhnpem belzjar yang tepal dengan tahap
berpikir siswa. Peran ]:mgwdl ﬂmmﬂ:m'hhﬂ olch siswa, karena dengan
ketepatan penggunaan metodke o bahan ajar, mingy menanibah motivasi siswa
dalam mempelajar mawmtika terkhusus pada misri geometri
penguasaan terhadup materi. Salah satu conioh bahwa ¢ -wa sudsh menguasa
maten adalah dengan membenkan tes geometn yang dirancang sesuai dengan
ndikator yang dikemukakan oleh Van Hiele. Pemaharan siswa ferhadap materi,
sangat dibutuhkan pada saat pengerinan tes geometn, Ketiks siswa mengerjakan tes
dengan mudah, cepat dan benar. herrti i telah manguasai materi. Maka dengan
demikian, kemampuan berpikir siswa lelah meninghat Peningkatan tingkat
kemampuan berpikir siswa tdak terlepas dan pendapat Crowley (1987:4), yang
dimana bergantung pada isi dan proses pembelajaran vang sesuai dengan umur dan
kematangan ungkat berpikir siswa.

Hasil observasi dan wawancara dengan salah seorang pury matematika
kelas VI di SMPN 2| Makassar pada tanggal 16 Maret 2021, bahwasanya dalam

matematika pelajaran yang sulit dipehami oleh siswa adalah maten geometri, Hal



tersebut dismpulkan oleh guru matematika, melihat keseharian siswa dan hasil
tes‘ulangan yang dibenkan Kebanvakan siswa memahami tahap-tahap berpikir
geometn hanya sampai pada tahap pengenalan (tahap©) Yang artinya, siswa hanya
mampu mengidenifikasi bemtuk yang dilihat dan menentukan contoh yang
berkaitan dengan gambar geometri, Namun Gdak banyak siswa yvang mampu
mendeskripsikan soal geometn, hingga mampu menyelesaikan masalah geometni
dan penarikan kesimpulan yang merupakan indikator dan ketercapaian level
berpikir geometri. Hal ini mulei dismati eleh gury sepak mhun agaran 20182019,
sampai saat ini siswa belpm memiliki perubabon yang signifikan dalam
mempelajari maieri geametn, Usaha yang telah dilaknkan olch puru tersebut adalah
pembelajaran dengan tinghat kemampuan siswa dalam memahami maten dan juga
tugas yang diberikan oleh mmmmmﬂnm
Masalah yang iejadi pada SMPN 21 Mukassar relevan dengan apa yang
terjach di SMPN 15 Bamnghari Scsimi dengan penciian yang dilakukan
(Insaniyah, 2019:4-5) pada 26 September 2017 dengan salah seorang guru
matematika, beliau menyatakan bahwa pada mater) geometri yaitu rata-raty siswa
dalam hal mengenal bangun dan mengelempokkan bangun berdasarkan jemis-jenis
bangun geometr sudah banyak yang bisa, siswa sulit dalam menyusun defimisi
berdasarkan sifat-sifin  bangun, masih ada siswa  yang belum  dapat
mengidentifikasikan  sifat-sifat bangun dan ada siswa yang sudah bisa

mengidentifikasinya, banyak siswa vang masih bingung dalam menyelesaikan



masalah geometn, Dan masalah fersebuot, diketahu bahwa setiap siswa memiliki
tahap-tahap berpikir Van Hicle vang berbeda-beda.

Permasalahan vang ada dan telah ditchiti oleh beberapa penelm sebelumnya
(Pairing, 2015) , (Petrus, Karmila dan Riady, 2017} , (Sholihah dan Afriansyah,
2017) hanya berfokus pada pokok permasalahan indikator teori Van Hiele. Pada
penelitian ini, pencliti ingin meninjeu baguimana kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah geometr: dan tidek teriepas darl indikator ketercapaian teori
Van Hiele. Karena siswa yang tingkat beepikimya berida pada level teringg pada
teori Van Hicle belum tentu mamju menyelesarkan me'mnlﬁmn masalah geometn
dan bisa jads sizwa yany berada pada level tertinges dan iovel werendah memilik:
kemampuan vang s delam memecabkan masalzh geometn. Jadi, indsh yang
menjadi perbedaan penclitan 1 dengan penclitian yang 'ain yang kebanyakan
hanya melihat darl vndikator ketercapaian menurut tori Van Hicle

Maka dalam penelivan inf, pencliti ingin mengetanui nagkat kemampuan
berpikir siswa dengan menpenasan tes teor Var Hizle dan 2« pemecahan masalah
geometn vang akan diberikan. wemudian dilakukan pendeskripsian sebagm hasil
dan tes vang dilakukan Memandang permasalaban vang ada, maks penelit
mengangkat judul “Deskripsi Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah
Geometri Berdasarkan Teori Van Hicle pada Kelas VIIIA SMPN 2]

MAKASSAR"




B. Rumusan Masalah

Herdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penclitian imi adalsh bagmmana kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah geometn yang berdasarkan dengan teon Van Hiele pada
kelas VIILA SMPN 21 Makassar?
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3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharap bisa menjadi rujukan,
sumber referenst dan bahan referensi penelitian selamutnya agar kiranya
dapat dikembangkan.




E. Batasan llmiah

#. Kemampuan
Kemampuan adalah kapasitas individu yang telah diomhiki sejak labir
untuk menguasa suatu keahhan tertentu,

.. g jah secara spesifik. Adapun tahapan
o /"‘ij"& HUHAE':‘}'\:_
. / 4'% T‘P‘Mss‘i?

# ] -!l"' \h\t ill'! .f{-\"

t"l“' ‘-l" -|.‘|.'."' \._ g

Mmmmeh solusi
5 | Mengevaluasi Uraian sebab-sebab pokok permasalahan,
' keberhasilan strategi | dimana permasalahan diselidiki dari awal
: lerjadiny &

¢. Teori Van Hiele
Teori Van Hiele merupakan proses berpindahnya tahapan peringhat
berpikir peserta didik bukanlah sebuah kematangan atau proses alami. Hal ini




bermaksud bahwa perpindahan peringkat berpikir yang rendah ke peringkat

berpikir yang lebih tinggi dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Berikut

indikator pada teon Van Hiele:

Tabel 1.2. Indikator Ketercapaian Teori Van Hicle

gunﬁ.r bangun geometrn

Tahap | Karakter Indikator |
0 'Siswa  mengenal bentuk | 1 Identifikas: bentuk |
(Pengenalan) geometnis h:ﬂhsarkan cirt ' berdasarkan bangun

- visual dan pe noya | keseluruhan
Namun t:hn ﬂﬁ 2 Mampu melihat vang |
memahani ufgw . termasuk conioh dan
menentukan ciri geometrik | yang bukan contoh dan

dari homek yang

N epi i
Ltir.ht dapat  melihat 3 Mampu memecahkan

=

 hwbungan antara - banyak masalah, termasuk sifat-
bangun geometri - suiat bangun yang sudah
= X _dikerd |
2 WSS mampu 1. Memvisun  pernyataan
(Pengurutan) | menghubungken — yang | Svalu beatuk geometns
ferkait  antara  bangur perdasarkan  sifat-sifat
geomeln yung sath devgan | antarbangun.
vang lmnnya, Siswa pada | 2 Berdasarkan  informasi
tahap inl sudah memaham yung dibenkan, siswa
susunan  bangun-bangun mampu  menjclaskan
geometns hubungan antar bangun
| meskipun  paparannya
belum berada pada
 tingkatan formal.
'3 Memecahkan masalah
 vang berkaitan dengan
e _sifal geometris. _
3 i&m lidak hanya da]:m 1. Memahami pernyataan |
| (Deduksi | menerima bukti, tetapijuge ' matematika seperti
Formal) | mampu membuoat bukh dan aksioma, defimss,
memahami makna persm | teorema dan bukt




elemen  vang  udak 2 Menvusun bukti secara
ditentukan.  Tetapi, siswa deduknf
belum memahami guna dan

sistem deduksi.

Siswa  mulai  menyadan | |. Memahami keberadaan
pentingnya  keakuratan | aksioma schagai
prnsip-prinsip dasar yang  pemyatan dasar yang

melandas: pembuktian

bisa digunakan untuk
membuktikan kebenaran
| suaty teorema

2 Merumuskan bukti
feorema geometr] secara




BAB 11

LANDASAN TEORI

/ Q'q.,-* %KA 334 Q’q{)
"- \M dl]mﬁé
_:.;_.-‘%.r' . "'J- I

1] "'1 an, E *
-' —— .:'..'" J{ ql/
ﬁ"f’?ﬁl m‘hﬂh -.t‘ ala

¢ Menurut Mc Shane dan Glinow (Buyung, 2007:37) abiuy the natural
aptiudes and learned capabilities required to successfully complete a
task (kemampuan odalah kecerdasen dan keterampilan alami yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas),
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Berdasarkan pengertian kemampuan menurut ghli para ahli di atas, maka
peneliti mengartikan kemampuan adalah kapasitas individu yang telah dimiliks
sejak lahir untuk menguasai suatu keahlian tertentu.

1. Memecahkan Masalah Geometri

Menurut Robert L. Solso (Mawaddah, 2015), hahwa pemecahan masalah

ngsur untuk menentukun solusi atau

asalabis 11#5 MUHA’" 1, 2014},
o /f’@ WAKASS, .*qﬂ_\_
" e "i'u ll[h ,r/

problem). (1) perencanaan penyeleswian (devising @ plan). (1) memecahkan
masalah sesuai rencana (carrving out the plank. (iv) mengecek kembali (fooking
hack) Menurut Johnson dan Johnson dalam W. Gulo (2002:116-122), indikator
dalam memecahkan masalah dipaparkan sebagai benikut.



]

Tabel 2.1. Rumusan Indikator Ketercapaian Kemampuan Siswa dalam

Memecahkan Masalah Geometri

Neo. | Tahap Kemampuan yang dibutuhkan
| Mendefinisikan Siswa mampu mengartikan  masalah
masalah sesupl dengan maksud  yang
sesungpuhnya. P —
2 | Mendiagnosis masalah | Masalah yang ada, diteliti sesuai dengan

' kariklemya

3 Merumuskan alternatif | Masalah yang disusun sinkron dengan
strategi karakiernya. Selamjutnya, mencan strateg) |
umuk mencan solusi yang berkaitan
m masalah strategi penyelesaian |

Menentukan m

;m m masalah yang telah

4
- menerapkan strtegi  disustn kemudian  diimpelementasikan
: _untuk memperolchsolusi |
S | Mengevaluas * Uralan scrah-sebub mokok permasalahan,
i keberhasilun strategn | dimana permasalahan Siselidiki dan awal
terydinya

3. Teori Van Hicle

Menurut Van 1e Walle terjemahan Suyono (2008, 1511 "Visualisast bisa
disebut juga sehegm peomemr vang dilakukan mele!l mawn pikiran”. Hal i
menjelaskan bahwa kemampuan peserta didik sambaran-gonbaran dalam prkiman,
berpikir bagaimana terlihal das I';:::h_pi sucdit pandang tentang sifat-sifat dan

suatu bentuk geometri. Sehuruh aktivitas yang menurut peserta didik untuk berpikir

bentuk atau merepresentasixan sebuah bentuk sebagaimana terlihat secara

visualisasi peserta didik

Teon Van Hiele termasuk teori pembelajaran dengan ahmn kognitil. Teon

belajar yang dipaparkan oleh Van Hiele menjelaskan beberapa tahap
perkembangan kognitif dalam memahami geometri, Berikut level-level belajar

anak menurut teon Van Hiele vanu,
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4. Tahap Pengenalan (Visualisasi)

Pads tahap pengenalan, siswa baru mengetahui bangun-bangun
geometri. Akan tetapi, belum dapat menycbutkan sifat-sifat dari bangun
geometn.

b. Tahap Analisis

Pada tahap analisis, siswa sudah paham mengenai cini-ciri bentuk

: **"' ﬂh’g -i'lr.ﬂ" J-
et "'-"".,-"-"'" . .j'

L a1 .-.

| I
=k -5
=

e &

5 _*.

m
Q

y \ L"'-‘I"""I"J;i‘ j?ﬂ‘:;:ﬂ\.
\ ;%.T.'EJ_: ®
|\ TRaanoRt g

Lo __:I_r I-I'IH'.__,‘. 1 : ) .:."'. ! .li,_ '_.“I |

pentingnya peranan unsur-unsur yang tidak didefinesikan, di samping unsur-
unsur yang didefimsikan, aksioma aau problem dan teorema namun siswa
belum memahami guna dar sistem deduktif. Oleh karena 1y, siswa tdak
mampu menjawab pertanyaan, “mengapa sesuatu disajikan secara teon atau
dalil?™




e. Tahap Keakuratan (Rigor)
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Tahap im merupakan tabap akhir dalam memahami geometri schingga

perlu cara berpikir kompleks yang rumit Pada tmhap im anak sudah

memahami betapa pentingnya ketepatan dari prinsip dasar yang melandasi

suatu pembukntan Siswa pada tahap m sudah memahami mengapa sesuatu

dijadikan postulat atau dahl,

Dari beberapa penjelasan di atas dapat Kita simpulkan bahwa teoni Van Hiele
merupakan salah satu teori gecabelujaran alifan kogainf yang menjelaskan tshapan
berpikir siswa dalm mempelajari geometri vang tordini dan 5 tahap yaitu
visualisasi (Jevel 0), anaiigis (level 1), relasional 'au dedutst informal (level 2)
deduksi formal (leve! 3) dan ngor (level 4)

Selain tahapan berpisir geometri, Van Hiele juga mergemukakan indikator
ketercapaian level berpikir geometri siswa, sebagai berikut

Tabel 2.2. Rumusan Indikator Ketereapaian Leve! Berpikir Geometri Van

Level

Karakteristik

Indikator

0

‘Siswa mengenal  bentuk | 1
Pengenalan) geometris  bordgsarkan mri

visugl  dan

& |__keselural
Namun belum r.lqllmnmﬂﬂlﬁi 2 Mampu mehhat yang

atau menentukan ciri geometrik
dar bentuk yang diperlihatkan

Identifikasi hentuk
perdasarkan bangun
urahzan

termasuk contoh dan yang
buken contoh dan gambar

hangun peometri

|
{ Analisis)

Siswa dapat menentukan sifat- | 1,

sifat suatu  bentuk  dengan

Menjclaskan bentuk
berdasarkan sifat-sifatnya

mengamati, mengukur, | 5
bereksperimen,  menggambar

_ Membedakan  bentuk |

berdasarkan sifat-sifatnva

dan memodelkan, tetapl siswa
udak dapat melthat hubungan |
antara banyak bangun geometri

3. Mampu  memecahkan

masalah, termasuk sifat-
sifat bangun yang sudah
diketahui
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2 Siswa mampu menghubungkan | 1. Menyusun  pernyataan
(Pengurutan) | vang terkait antar bangun  suatu bentuk geometris

A, Pengertian Segitiga

Gambar L1. Segitiga



I3

Lihat tiap sisi segitiga, ada berapa sisi vang membentuk AABC? Ada 3
vaitu sisi AC, AB, dan BC Adspun sudut yang membentuk segitiga
ABC ialah;

g LA atau sudut BAC/CAB,

b. £B atau sudut ABC/CBA.

TN\ ‘ W’*Ijﬁ‘*‘&‘f | .

‘i.

B\ % 88 G/

moh gemhar 5

. .s...u'-'",."‘-ﬁ-u.'u..ﬁ.-*"-*'"!"Jl
= - 1 L | 114 i
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2 Segitiga sama kaki ialah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjang,
(iambar2 3 di bawah mi adalah seginga sama kaki ABC dimana AB =
AC.

1. Sepitiga lancip talah segitiga vang ketiga sudutnya merupakan sudut
lancip atau besar sudutnya lebih dari 0° dan kurang dari 90°. Gambar

2 5 pada AABC, £A, 2B, dan £C merupakan sudut lancip.
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Gambar 1.5, Segitiga Lancip
2 Segitga tumpul adalah segitign yang memiliki satu sudut tumpul vang

Gambar 2.7, Segitiga Siku-Siku




="

Besar sudut dan Panjang Sisinya

Berdasarkan panjang sisi dan besar sudut segitiga, maka terdapat 7 jems
segitiga. Perhatikan Tabel 2 3 benkut

Tabel 2.3, Segitiga Ditinjau Dari Panjang Sisi Dan Besar Sudutnya

Ditinjau Dari
Sudutnya

Gambar 2.8, Segitiga Laneip Sama Sisi
Segitiga lancip sama kaki ialah segitiga dimana sudut-sudutnya adalah
sudut Tancip serta mempunyai dua sisi yang sama panjang APOR di
bawah adalah segitiga lancip sama kaki
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Gambar 2.11. Segitiga Siku-Siku Sama Kaki




5. Segitga lancip sebarang ndalah segitiga vang ketiga sisinya tidak sama
pamjang dan memilikn sudut lancip AABC di bawah 1alah sepitiga

{H

Gambar 2.14. Segitiga Siku-Siku Sebarang




. Segitiga Istimews
Segitign istimewa falah segitign khusus karena memiliki sifat-sifat yang

istimewa baik itu yang berkaitan fentang panjang sisi-sisinya maupun besar sudut-

sudutnya. Berikut adalah bangun datar segitiga yang merupakan segitiga istimewa:
I Segiliga Siku-siku

Gambar 2,17, Segitiga Istimewa Pada Segitiga Sama Sisi



D, Sifat-Sifat Segitiga
1. Segitign Siku-siku
Segitiga siku-siku 1lah segitign vang besar salah satu sudutnya yaitu
90° atau disebut dengan sudut siku-stku Dan Gambar 2 18 dapat dilihat

hahwa titik B merupakan sudut siku-siku pada AABD dan titik C merupakan

L L]
Gambar 2,19, Segitiga Kongruen pada Persegi Panjang




Pada AABC dapat dilihat bahwa dua sisi yang mengapit sudut siku-siku
vaitu sisi AB dan AC, serta satu sisi miring yaitu sisi BC, dengan £A dan
sudut CAB ialah sudut siku-siku. Sisi minng segitign siku-siku berada di

depan sudut siku-sikunya

2 Segitiga Sama Kaki

Gambar 2.20, Segitiga Kongruen pada Segitign Sama Sisi

Pada Gambar 2.20, Segitiga ABD dan segitiga DBC merupakan dua
segitiga siku-siku vang kongruen. Kedua segitiga tersebut diimpit pada sisi
BD karena merupakan sisi siku-siku vang sama panjang. Schingga segitiga
ACD merupakan segitigs sama kaki dimana sisi CD = AD. Hal-hal yang
terdapat pada segitiga sama kaki yaitu
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a  Kaoki segitign vaitu dua buah sisi yang sama panjang

b, Sudut vang berhadapan dengan sisi yang sama panjang atau disebut
dengan dua sudut yang sama besar.

¢ Memiliki sebuah sumbu simetri
Sumbu simetri yaitu garis yang membagi dua bagian sama besar pada
suatu bangun datar, Sumbu simetri terbagi menjadi dua macam, yakm:

Lt 1) Lt 041

Gambar 221, Sumbu Simetri pada Segitiga
Dan gambar di atas terlihat hahwa:
a) CD sebaga sumbu simetri.
b) A pindah ke B, B pmdah ke A dan C tetap




¢)  AC pindah ke BC, maka AC~BC.
d)  Sudut CAB pindah ke sudut ABC maka sudut CAB = sudut ABC

3 Segiiga Sama Sisi
Segitiga sama sisi adalah sebuah garis lurus yang sama panjang dapat

E.  Garis Istimewa Pada Segitiga
1. Garis Tinggi
Garis tinggi falah garis lurus yang menghubungkan satu titik ke sisi
dihadapannya secarn tegak lurus. Giaris tinggi yang melewati satu titik dikenal
dengan titik tinggi. Garis tinggi pada Gambar 2.23 adalah gans BI, AH, CJ.




A

Gambar 2.24, Garis Berat pada Segitiga



Pada gambar 2 24, garis warna biru merupakan garis berat, yaitu AD,
CF, dan BE. Ketiga garis berat beriemu di titik P disebut titik berat. Titik berat
merupakan titlk pusat massa yang bermanfaat dalam hal keseimbangan.
Perbandingan tiap garis berat yuitu AP - PD = BP  PE=CP PF=2:1]

3. Garis Bagi

membentuk jari-jari lingkaran di dalam segitiga, misalkan garis FN. Jika dari
titik F dibuat lingkaran dengan jan-jan FN, maka akan terlukislah lingkaran
dalam scgitiga

Terdapat tiga garis bagi sudut pada schuah seginga. Gans bagi sudut
dischut imcenter. Titik ini merupakan tittk pusat lingkaran dalam segitiga




(— »

a  Caris bagi dalam, vailu ganis vang membagi sudut dalam menjadi dua
bagan vang sama besar (AD, BG dan CE)

b, Gans bag luar, yaitu garis yang membagi sudut luar menjadi dua
bagian vang sama besar. Pada gambar di bawah ini, 5P merupakan gans

Gambar 2.27. Garis Sumbu pada Segitiga
Perhatikan gambar 2 27, ganis sumbu pada paris yang berwama biru.
Ketiga gans sumbu berpotongan di satu tiuik merupakan titik pusat lingkaran

luar segitiga.
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Rumus Segitiga
1. Luas Dacrah Segitiga

1
iI= Exu =t

Keterangan:
L : luas daerah segitiga (cm’)

a : panjang alas segitiga (cm)
¢ tinggi segitiga (em)

AB BC =L ABC+L ACD

Karena segitiga ABC dan ACD merupakan dua segitiga yang kongruen,
schingga .

L. ABC - L. ACD

AB_BC =L.ABC + L. ACD

AB.BC =2 L. ABC
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L.ABC =% AB BC
Pada segitiga ABC, AB dan BC secara berturut-urut merupakan alas
dan tingg segitiga ABC, Jadi, terbukti bahwa :

luns = ;xﬂﬂlxﬂuﬁ

10 ¢m dengan tinggl 8 cm.

Keterangan
K adalah keliling segitiga (cm} dengan @, b, dan ¢ merupakan panjang sisi-

sisi segitiga datam satuan panjang (cm)
Contoh permasalahan
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Segitiga sama sisi mempunyai sisi dengen panjung 15 cm. Berapakah keliling
segitiga tersebut?

Penyelesaian:

Diketahui: panjang sisi = 15 cm

Ditanya: keliling= .. ?

Jawab:

K= sisi x + sisiy + sisi 2 (Kan

.r:-"ﬂn :

"f'{r*\h‘b :
i"l r *\ -

1 I[Auli:is}. (Deduksi Informal), 3 (Deduksi) atau 4 (Rigor). Guru
seharusnya membanty siswe untuk memingkatkan tingkat kemampuan
geometrinya dari satu tingke! ke tingkat yang Jebih tinggi. Langkah
awalnya adalah gury mengidentifikasi nngkat kemampuan geometr
siswa sant in1. Caranya dengan memberikan soal yang berkaitan dengan




kemampuan geometri siswa-siswa SMP kelas VI dani salah satu
sckolah di kota Palangka Rava berdasarkan teon Van Hiele Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 97,2% siswa memiliki kemampuan
tingkat 0 dan 2,8% siswa memiliki tingkat 1. Lebih lanjut, penehn juga
menguraikan jawaban-jawaban siswz di setiap tingkatan dan adanya
tingkal transisi dari 0 ke 1 (tingkat pra-Analisis) dan dari | ke 2 (ungkat
pra-Diedukst Informal )

Petrus, Karmila dan Riady (2017), Subjek datam penelitian ini adalah
siswa kelas VIL SMP W'T:Fm Subjak penelitian terdin dan 3
_ofng, YAt sisWa berkeattmpusn tingi, STSwh herkemampuan sedang
dan  siswa  borkemampuan rendsh  Has:l don penelstian 1m
menunjukkan bahwa subjek kemempuan tinggi berada pada leve tiga
(deduks: +, subjck kemampuan sedang herada pada level 2 (abstraksi)
dan subjek herkeniampuan rendih berada pada tevel 1 (analisis)
Sholihah dan Afransyah (2017) Hasil penelitiay menunjukkan bahwa
ketercapaion subjek peda proses pemweahan masalah  geometn
berdasarkan level berpikir teon Van Hicle terbanyak pada level 0
{visualizasi). Hal in dibuktikan dengan timgginya persentase pencapaian
siswa pada level 0 yaitu 96,87%, Ketercapaian yang tertinggi sebesar
3.13% pada level 1 (Analisis) Pada level 2 (deduksi informal) dan level
3 (deduksi) belum ada siswa yang mampu sampai pada tahap tersebut
Yang menjadi penvebab kesulitan siswa karena pemahaman ientang

konsep dan sifat-sifat segi empat yang masih sangat kurang,
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pemahaman sebelumnya tentang bangun datar segi empat yang masih
kurang, kurangnya keterampilan siswa untuk menggunakan ide-ide
geometri dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan
dengan bangun datar segi empat, serta kondisi ruang kelas yang kurang

mendukung untuk belajar

C. Kerangka Konseptual

Metode tepat yang digunakan oleh pengajar akan menunjang keberhasilan
siswa. Kecepatan pemehamar siswa pada saai berpirdah dari sat ahap ke tzhapan
yang lain befpantung pada is dan metode pemnbelnjarar dampada umur dan
kematangan biologis qudmih-n.pmgt}mhmwwndmkm pengalaman
belajar yang cocok dengan ihap berpikit siswa. Karen der sun ketepatan metode,
dapal membantu molivasi siswa dilam mempelajari muteratiky Khususnya pada
maten geometr,

Tahapen penclitian yang dilakuhan adalzh dinulm dengan membenkan tes
berdasarkan indikator Teon Van Hiele dan tes pemecahan masalah geometn
kepada siswa untuk mengetahui sejauh mona pemahaman siswa terhadap materi
Kemudian peneliti memilih maksimal 5 (lima) siswa dari masing-masing
ketercapaian level teori Van Hicle berdasarkan nilai tertinggi pada les pemecahan
masalah geometri untuk dilakukan wawancara. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kemarnpuan siswa dalam memahami tahapan berpikir teori

Van Hiele sesuai dengan permasalahan geometn yang dihadam




Adapun kerangka konscptual paca penelitian ini adalah sebagai berikut

Pemecahan Masalah
Geometri

1

Teori Van Hiele

—-—'] Tahap 0 - Pengenalan

—-I Tahap | : Tahap Analisis

'I Tahap 2 : Tahap Pengurutan




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis deskniptif dengan pendekatan kualitatif
Penelitian kualiatif merupakan penelrtian deskriptif yang cenderung menggunakan
analisis. Penelitian kualitatif meninkberatkan pada penehti dengan mengkaji proses
dengan landasan teori sebagai fokus peneliti uniuk membenkan gambaran umum
tentang latar belakang penchiian dan pembahasan hasii penelitian,

Pengumpulan da dilakukan cengan memberkun tes [eon Van Hiele dan
Pemecahan masalah geninetri Hasil don tes wor Yan Hicle dan pemecahan
masalah geometri dipunakan untuk mendeskripsikan pemahaman siswa rerhadap
maten dengan hasil pada pomecahan masalah sesum dengan level pada teort Van
Hicle Sedangkan wivwancara dilakidan untuk memverifika daiz dar hasil ws

B. Tempat dan Waktu Penchitian
1. Lokasi Peneliting

Penelitian im dilakukan & SMP Negen 21 Makassar di BTN Minasa Upa B
A6, J1 Minasa Karva, Karunrung, Kec. Rappocim, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan 90221,
2. Wakiu Penelitian

Penclitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 tahun sjaran semesier

ganjil (2021/2022) dengen menyesuaikan wakty pembelajaran yang diterapkan

disekolah vang bisa dikatakan baru menjalani proses belajar secara tatap muka
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C. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA SMPN 21 Makassar.
Kemudian, peneliti memilih 4 orang siswa yaitu siswa yang berkemampuan tinggi
dalam memecahkan masalah geometn sesuai dengan level berpikir pada Teori Van
Hiele Berkemampuan tingg vang dimaksud adalah siswa yang memperoleh skor
tertinggi pada rombongan belajar atau pada kelas tersebut Pemilihan subjck ini

D.
1. Instry " -=.-—_""’
.

Soal tes menjadi instrumen pendukung. Lembar soal tes memuat 5
nomor soal tentang tes teori Van Hiele dan 2 nomor soal pemecahan masalh
geometri yang telah divalidasi oleh tim validator Soal tes diberikan kepada
siswa untuk mendapatkan subjek penelinan yaiu perolehan skor pemecahan
masalah dengan perwakilan masing-masing 2 di tiap level teon Van Hiele,




37

b.  Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan secara
langsung informasi dan subjek penelitian. Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara tak terstruktur. Pada saat wawancara dilakukan, peneliti
mengajukan peranysan yang mampu memperolch  hasil bagaimana
kemampuan siswa dalam menjawab soal tes Pertanyaan-pertanyaan yang

chajukan untuk memvenfikasi-hastl 128

E. Teknik Pengumpulan Liata

Teknik pengumpuian data pada penelitian it dilakukan dengan memberikan
soal teori Van Hiels untuk mengetahm level hu-piktrmbjatmhhpmmhan
masalah geometn sesuh maleri bmudunﬁlngulmdmaﬂn wawnncary. Hasil tes
dijadikan dasar untv pengambilan subjek penelitian berdasarhan kategon siswa
berkemampuan tings pada pemecuban masaluh geometri icrhadap ungkatan
berpikir siswa sesuai dengan andikator teort Van Hiele Setelah mendapatkan
subjek, kemudian dilskukan vawnncars untuk memvenfikas: data

Hal yang menjadi pokok dalam proscs wawancara adalah penelit bermaskud
mengetahui bagaimana kemampuan berpikir siswn dalam menjawab tes yang
diberikan. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan triangulasi. Triangulas)
vang dilakukan adalah triangulasi teknik dan sumber, dengan mewawancarai
subjek yang sama atau disebut dengan tnangulasi tekmk, pewawancara {peneliti)
membantu  siswa  ¢alam memberikan pengatahan atau motivasi  dalam

mempengaruhi kemampuan berpikir subjek dan memilih kembali subjek yang
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berbeda atau disebut dengan tnangulas: sumber untuk mendapatkan data yang
benar-benar valid.

Adapun proses pengumpulan data yang dilakukan adalah
| Siswa diberikan soal teon Van Hiele dan soal pemecahan masalah geometri

SISWaL
2 Ketika peneliti memperoleh hasil dasi tes yang diberikan, Peneliti memilih
3
7 .-':.rr e b n.':‘..“
r‘!'r"rﬂ‘mu‘i“-"“‘{\
4 bali hasil tes

wawancara schaga arsip.
5 Proses terakhir adalah dengan melakukan kondensasi dara, penyajian data

dan verifikasi pada data.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu proses menyelidiki dan penyusunan data secara sistematis
vang diperoleh dari hasil wawancars dan catatan pada proses lapangan schingga
memudahkan pembaca untuk memahami hasil penclitian. Sehingga penclitian ini
menggunakan analisis data kualitatil desknpuf dengan iahap-tahapan sebagai
benkut:
I.  Kondensasi Data

Kondensasi datn vaify kegiatan menyedernanakan, menggolongkan dan
memilah data vang fidak perly sedemikinn rupa schigza memperoleh informas)
vang signifikan dan mudah dalam penarikan kesunpolan,
2.  Penyajian D

Peny ajian data mierupakan tindakan yang dimane seluruh data disusun sceara
teratur dan mudeh umuk dipahami, untuk mempermudah dalam penarikan
kesimpulan. Setelah data dircduksi, selanjutnya penysiian datr Dalam penelitian
kuslitatif, data bisa disayikan dengan bentuk niras: singkat, tabel ataupun dalam
bentuk yang lain. Namun yang sering dipakai dalarm meayajiken data adalah berupa
teks naratif untuk menyajikan hasil wawancars dan mfomman, tabel untuk
memudihkan pembaca dalam memahami data hasil penelinan.
3. Verifikasi Data

Verifikasi dats dilakukan untuk menemukan makna data sesoai dengan apa
yang telah dikumpulkan dengan mencan relasi, kesamaan maupun perbedaan untuk
penarikan kesimpulan sebagai jawaban dan inti permasalahan Kesimpulan awal

bersifat sementara dan kemungkinan masih ada perubahan, Namun, jika




[ -
vang
didukung dengan pembuktian valid,
kesimpulan awal vang dikemukakan .
yang di menups impulan yang kredibel atau dapat
maka kesimpulan diperoleh kan kes

dipercaya.

\Lj“'."l!"ry

nkmdilutﬂmn waWancan
il tes yang
pada has:
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H. Prosedur Penclitian

Adapun prosedur penelitian pada penelitian ini diterangkan dalam beberapa
tahap sebagai benkut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti memilih sekoleh untuk dyadikan sebagai lokas:
penelitian untuk melakukan observasi awal dan wawancara kepada gury terkat
masalah yang dihadap! pada saal proses h_éhjir mengajar. Setelah itu, penelit
menyusun strategi terkait permasalihan yang ada kemodian akan didesknipsikan
Strategi yang dilakukan uniuk Japat mendeskripsihan permisalahan yang ada,
penelitt membiat beberapa soal tes berbentuk urarn yuna mengukur kemanipuan
siswa dan menyiaphan konsep wawancars guna mengeiahui iehih jauh tinghat
Kemam puar Swa
2. Tahap Pelaksanaan

Pad 1ahap ini, peneliti orelakukan beberapa taharan ya'iu sebagai benkut

n Melakokan iés ison Van Hicle

Pada tahap inl, darl | rombongan belawr diberikan tes tori Van Hicle

urtuk mengukur fingkal kemampian siswa atau bigaimana cara siswa dalam

menyelesaikan soal sesum kemampuannya masing-masing kemudian dipilih

masing-masing 2 siswa di tinp-tiap level berdasarkan indikator teori Van

Hicle

b Melakukan tes pemecahan masalah geometr

Setelah siswa menyelesaikan scal tes teori Van Hiele, kemudian

diberikan kembali diberikan tes pemecahan masalah geometn, Pada tahap ins,




peneliti ingin melihat bagaimana perbedsan kemempuan siswa dalam
menyelesakan tes teon Van Hiele dan tes pemecahan masalah geometn,
Kemudian dipilih masing-masing 2 berdasarkan skor yang didapatkan oleh
siswa dan tetap berdasarkan pada indikator teori Van Hiele.
¢ Melakukan wawancara

Setelsh melakukan tes dan memilih 4 subjek, peneliti mewawancarai

| / Q,Q'J *FKASS,Q }:’
\\\ﬁ \‘lh f;f




HAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab imi divrarkan hasil duri penclitian yang telah dilaksanakan pada
lan Oktober 2021 terkait kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
geometri berdasarkan teori Van Hiele Hasil penelition ini berupa deskrips:
kemampuan siswa dalam memecahkan masatah geometri berdesarkan teori Van
Hiele terkait materi segitiga di SMP Negeri 21 Makassar,

A. Hasil Penclitian
I, 1lasil Tes Teori Van Hiele 0un Tes Pemecaban Masalah Geometri

Permasalahan vang diicliti dalam penelition m sdalah proses pemecahan
masalah geometni siswa berdasarkan teon Van Hicle di SMP Neperi 21 Makassar
vang dideskripsiksi berdasarkan indikator teod Van Hicle dan indikator
pemecahan masalah Dialam rangka rr'mmmpulhn date teckan permasalahan
tersebut, sebagaimana teioh dielashun pada Rab [II batwa dilakukan metode
observasi, pemberian tes dun wawnncara, Data hasii observasi diperoleh dan
lembar observas: vang dusi oleh siswa dan dimilai oleh peneliti yang bertindak
sehagai observasi, Observasi dilekukan dalem dua kah periemuan, yang dimana
pertemuan pertama untuk pembenan tes dan periemuan kedua untuk melakukan
wawancara, Berikut hasil data siswa berdasarkan teon Van Hiele dan tes

pemecahan masalah geometr




Tabel 4.1, Hasil Tes

No. | Inisial Siswa | Hasil Tes 1 Hasil Tes 11
1 MAS 0 8
2  NW Level | 0 |
3 MSA { B
4 F U 12.5
S [RMJ | Levell 50
| 6 | MAF 0 | 0
7 _|AN 17

berdasarkan hasil tes | dan hasil tes 1
Tabel 4.2. Subjek Penclitian

No. T‘;'l"l:“ Pemecahan Masalah Geometri
Metode Triangulasi Teknik Triangulnsi Sumber
Keabsahan Data  Inisial Siswa | Hasil Tes 11| Inisial Siswa | Hasil Tes 11
I LevelD NAWP 315 RA 33
Metode Triangulasi Teknik Triangulasi Sumber
Keabsahan Data | Inisial Siswa | Hasil Tes 11 | Inisial Siswa | Hasil Tes [1
2 Levell RAJ S) | ANF »ns
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1. Pengkodean Subjek

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes pemccahan masalah geometri

berdasarkan level pada teori Van Hicle Untuk memudahkan peneliti dalam

menganalisis data wawancara, maka setip petikan dialog wawancara diberikan

kode tertentu. Adapun pengkodean subjek sebagal berikut:

Petikan wawancara peneliti diberi kode “P”, digit ke-2 menyatakan nomor
soal, digit ke-3 diben kode “T" yang menyatakan tes dan digit selanjutnya
mengatakan jenis tes yang dilakukan peneliti ssa wawancara

Contoh : “P1<T1" artieya petikan wawancar peneliti untuk sal nomor 1 pada
tes | (Teori Van Viele)

Petikan subjek wawanicarn dibesi kode “S0.1" unmik subiek pada level 0
dmmmmﬂmhﬂﬁmm geomelr, “S0.2" untuk
subjck pada fevel 0 dengan urutan ke-2 pada hesil pemecahan masalah
geometrs, 511 omuk subiek pada level | dengni wruien. pertama pada hasil
pemecahan masalali reometi dan “S1.2° untuk subck pada level 1 dengan
urutan ke-2 pada hasil peinecahan masalah peumetr.

Data yang didapatkan kemudion dilakukan twhap anahisis data untuk dapat

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditimau dan

indikator pemecahan masalah geometni berdasarkan teon Van Hiele yang ditinjau

dari indikator teori Van Hiele berdasarkan tahap-tahap benkut i

a.  Hasil Analisis Tahap Kondensasi Data
Pada tahap kondensasi data, akan dipaparkan mengenai apa-apa yang
telah peneliti peroleh di lapangan, buik berupa hasil tes beserta hasil




wawancara tiap-tiap subjek vang secara mingi dan lebih mudah mudsh
dipahami. Benkut paparan masing-masing subjek:
1) Subjek NAWP
Subjek MAWP merupakan siswa vang yang berada pada indikator level
0 berdasarkan teon Van Hiele dan memperoleh skor 375 berdasarkan
indikator pemecahan masalah geometri, Dari hasil ies, wawancara dan
crolch data terkait kemampuan

#':-'a el -m
ﬁ.‘m t'ln.".';.'!.

\ %“ ‘l ‘

'I'I""I

Feimg g = w g g TRT
- wfafeme B @
b fig s TN emil me Lg Tm
Jedk Pragary Frdee Gt - LEE R b bie

i'.‘__-n

e ———

Gambar 4.2, Hasil Tes Pemceahan Masalah Geometri Subjek NAWP
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¢)  Hasil Wawancara
Benkut kutipan wawancara dengan subjek NAWE.

Kode  [rawn

PI-Tl Pernuh belagar ientang seginiga sehelumnya”

SO-T1  lyva pernah kak.

f£l1-1l Apa defimsi segitiga vanyg odik ketala?

S0.0-11  Yang sava ketaku kak tentang segitipa, ketika bangun datar ity
emeemiliki e sise e oo svcdir,

P2-Tl Okl tva dek, tape kepapa soal nomor 2 adik salah dalam

?

SO.1-TT
P'2-11
S01.T1

{upa jad) tidak jawab,

J.?L:-:u.rmui Hmh.i. [hJ'mftmnmﬂ:hm.:mumﬁthk -i':.l_,m
kurangi panjang rendu yang tersedia dengan panjang renda
vang ditutubkan, sivamva yaitu 25 cm atau .25 m kak

PLT2  Jadi adik memang pafam dengan soal nomor |7

50412 Dyva kok

Berdasarkan gambar 4 |. dapat dilihat bahwa subjek NAWP mampu
menjawab soal nomor | dengan baik dian benar NA WP mampu menunjukkan

yang merupakan bangun datar segitiga diserta: dengan alasannya dan pada



gambar 4.2, subjek hanya mampu menjawab soal nomor | dengan jawaban
yang benar, ramun jawabannya kurang lengkap. Subjek tidak memaparkan
apa yang diketahui dan ditanyakan secara rinci Berdasarkan wawancara di
atas, subjek NAWP mampu menjelaskan mengenai maksud dari soal yang
diberikan dengan menggunakan bahasa schani-hari, Berdasarkan paparan data
vang ada, dapat disimpulkan bahwa siswa mampu mendefinisikan masalah

kandengan penjelasan siswa dalam

/ Q,@- 4p.mss s
1\\14“]1.1%

telah dilakukan. Maka diperoleh data terkait kemampuan siswa RA sebagai

berikut
a)  Hasil Tes Tertulis Kemampuan Teori Van Hiele

Hasil tes kemampuan teon Van Hiele vang terdapat pada lembar
jawaban subjek RA sebagai berikut




l. B, 0, W |
karera  memiukl 3 §x) dan 3 Pudub

Gambar 4.3, Hasil Tes Teori Van Hiele pada Subjek RA

b)  Hasil Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan Masalah Geometn

Has! tes subjek hanya mampu menjawab soal nomor satu dan hanya

memperoleh skor vaitu 33, Benkut hasil tes siswa.

s

Tva kak pernah

Kalaw soal  nomor 2, kengpa  adik  salah  dalam
menyelesaikanmva®

Sava lamayan lupa kak

Pada saat adik melikar soal nomor | pada tes kedua i,
forrmasi dp vang adid ketahu?

Pado soal nomor 1 kak, yang menjadi pukok permazalahannya
vaattu panjang renda vamg dibutuhkan dan berapa sisa rendy.
Kenapa adik tidak menuliskan diketabu, ditanyakan dan
penyelesaian”
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80212 Karena soal sepert ini kak saya baru daparkan, jadi menrut
sava kak wntuk diketat, duanyekan dan penyelesatan soal iy
tidak perlu.

PLI2  Jadi pada proses penvelesaman sodal, imformusi apa yang
welanputmyva adik pikirkan?

80212 Saya berfokus kepuda rifal perbandingan vang ada wniuk
mendapatkan nilai maving-masing sisc Kemadan, panjang
renda vany dibutubkan dengan cara mengrunakan rumus
ketiling segitiga. Untuk tahap pertama kak, semua sis) harus
diketalui. Pada sval, 2 sisi sudah diketahw yaiu 130 cm.
Kemudian sisi vang ferpamang dengan nifas perbandingan 3
s hagi dengan sisl mlay, perbandingan yang sama vaitu 2
kemudian dikalibin dengas 130 cm. Memperoleh sist miai
puryang sist yang latn, Saya fumlakban nilal ketiga sist
memperdlel panyang kefiling jilbub yang juga merupakan
ponging remda g dhpidian, bk, mengetahui sisa
remudanya kok, saves Ruranghan ot renda vang ada depgan
Jurnlaly reada very: diduihian, _

P12 Adik pernah mendapatkan soal sepertt i schelunya’

S0.272 Belwm kak \

Berdasarkan gambar 4.3 dapet dilihat bahwa subjek RA mampu
menjawab soa! nomor | dengan baik dan benar. R mampu menunjukkan
yang merupakan haripun dutar segiligu disertai dengan dlasannya dan pada
gambar 4 4. subjek hanya mmpu menjawab soal nosdor | dengan jawaban
yang benar, namun jawabanrya kumng lengkap. Subjek sama sekali tidok
memaparkan apd yang diketahul dan ditanyakan. Perbedaan perolehan skor
antara Subjek NAWP dan RA hanya terletak pada penulisan diketahui dan
ditanyakan. Berdasarkan hasil wawancara, subjek RA mampu menjelaskan
mengenai maksud dan soal yang diberikan berdasarkan kemampuannya
Berdasarkan paparan date vang ada, dapat disimpulkan bahwa siswa mampu
mendefinisikan masalah don mendiagnosis masalah vang dibukiikan dengan

penjelasan siswa dalam memaparkan pokok permasalahan yang ada pade




bl

soal  Kemampuan siswa dalam merumuskan alternanil strategi  dan
menerapkan strateg), siswa mampu menjawab soal dengan baik dan benar.
Keberhasilan siswa meneraphan strategi vang tepat, sehingga subjek mampu
mengevaluasi keberhasilan stateg),

3)  Subjek RAJ

e yang berada pada indikator level |
\\ 0 berdasarkan indikator

j?ﬂlqutﬂ“ v _H. ﬂ . _, enar. Benkut

.«-"'

Gambar 4.5, Hasil Tes Teori Van Hiele pada Subjek RAJ
b)  Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Geometn
Hasil tes subjek hanva menjawab soal nomor satu dan hanya
memperoleh skor yaitu 50, Berikut hasil tes siswa
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Apa lagi vang udik ketahui ientang segitiga samasis,

dan seharang?

Sudah ridak ada Rak, iru saja yang sava tahu kak

Selanjutnva, wntuk tes yang kedwa ini adik. Soal seperti ini pernh
didapat ?

Iva pernah kak. Tetaps, hunya Ronsep yang sama kak.

Coba jelaskan bagaimans adik bisa meryelesaikan soul nomor
Jf

SII-12 Pertama kak, saya nalis dulu informasi apa yang sudah ada

dalam soal Ini hisa memudahkan kak dalam menyelesaikan,
karena kita tidak peru lagi membaca dari awal soal. Setelah
semia informas: sudah dindis, hak diketalkui dan ditunyakan
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Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas, diketahui bahwa
kemampuan siswa RAJ dalam menyelesaikan soal dengan kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan teori Van Hicle sebagai benikut
1} Teon Van Hiele

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapar dilihat bahwa subjek hanya mampu

\' T \;‘.dh:.;y
\ ~ L-r "‘-t.i* i

rﬂﬂf‘n{n‘ﬁ*

an
I‘.': i \" :

siswa karena siswa pernah mendapatkan soal cenita seperti ini. Kebiasaan ini
dilakukan siswa untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal cerita,
karena informasi itu sudah bisa langsung didapatkan tanpe harus membaca
ulang soal mulai dan awal.



Subjek ANF

Berdasarkan paparan data hasil tes, hasil observasi dan wawancara,

maka kemampuan subjek ANF diwrmkan inangulasi berdasarkan data

terschut

Tabel 4.9, Data Kemampuan Subjek ANF Berdasarkan Indikator

Teori Yan Hiele

- =M B it e oSS

- Level Indikator Kelerangan
' 0 Siswa  mengenal  bentuk  geometns | Mampu
(Pengenalan) | berdasarkan @il wisual dan |
penare Hlmm belum  dapat
memahami meneniukan  cin
mdnigmkmgﬁpeﬂw 1
| I Siswo dipat menentukan sifatesfat suatu | Mampu
(Analisis) | benjuk  dengan . nnuamati, llﬂu'uhu'l |
beceksperimen,  memggambar |
- memodelkan, tetapi siswa ndak da;:-l
~melihat hubungan antara bmy'lk hIMMi
. geumetri N
2 Siswa mampu  menghebunghan .':"H#i Thdak
(Pengurutan) pulmﬁ mmm:ﬂ yord sgu Mampu
~ denygan yany luinnya. pads tahap i1
- sudah I'I'I:II!IIII'IITI'H susunan bangun- twuu
m
3 Stswa iidak hanya dapat menenma bikth, | Tidak |
(Dedukst | tetop juga mampu morbuat bukth dan | Mampu
Formal) | memahami makna peran elemen yang tidak
ditentukan,  Tetapr, s belum
N mdmpmdmmmm .
. Siswa  mulai menysdan  pentingova | Tidak |
(Rigor) | keakuratan prinsip-prinsip dasar vang | Mampu |
| melandasi pembuktian,

Tabel 4.10. Data Kemampuan Subjek ANF Berdasarkan Indikator

Pemecahan Masalah Geometri
No. l Tahap ; “'“T'ﬂ‘]" :
1 | Mendefinisikan masalah Mampu | Tidak | Tidak |
| o | Mampu | Mampu |
2 | Mendagnosis masalah Mampu Tidak T.u:lal:.1
| Mampu Mampu
3 ‘Mmumuskm altemnatif strateg) Mampu  Twdak . Tidak |
Mampu [ Mampu
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4 | Menentukan dan menerapkan strate | Mampu = Tidak | Thdak
Mampu | Mampu |
[5 Mengevaluasi keberhasilan stratep | Mampu | Tidak | Tidak ]
| o Mampu | Mampu

Berdasarkan data vang telsh diwraikan di atas, diketabw bahwa
kemampuan siswa ANF dalam menyelesaikan soal dengan kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan teon Van Hiele sebagm benkut
1) Teon Van Hiele

Berdasarkan tabel 4.9. di atas, dapat dilihat bahwa subjek ANF hanya
mampu menyelesaikan  nomor soal pada tes ieori Van Hicle vang aninya
hanya mencapd level | ];ﬂﬁl indikator teon Van Hiele Siswa mampu
membodakan sifatesifat umum segitiga dan mampu menvbadakan sifat-sifar
scpitign ditinjau deri panjang sisinya. Jika dilihal dan koodisi siswa,
pembelajaran Jdaring yang kurang maksimal membuat s'swa kurang paham
pada materi sepitigs Sehingga. Udak mumpu menyolesaikan soal sccara
keseluruhan
2)  Pemecshan Masalah (Geometr

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa subjck hanya
menvelkesaikan soal nomor | dengan mampu memenuhi 5 indikator, Subjek
mampu menyelesaikan dan memenuhi indikator pemecahan masalah pada
soal nomor 1. Hasil tes tidak sesual dengan hasil wawancara. Pada saat
wawancara, siswa memaparkan secara keseluruhan indikator pemecahan
masalah. Akan tetapi, pada hasil tes tertulis siswa hanya memaparkan 4 dan

5 indikator. Yang artinya, pada tes tertulis siswa hanya memenubi 4 indikator




T

dari 5 indikator pada pemecahan masaizh. Siswa juga sudah menemukan soal
serupa dengan nomor | sehelumnya, Hal im yang juga menunjang siswa
dalam menjawab soal nomor 1.
3. Hasil Analisis Tahap Verifikasi Data

Setelah menelaah dan menvimpulkan data berdasarkan kemampuan
subjek, pada tahap kesimpulan akan dipaparkan bagaimana persamaan dan
perbedaan masing-masing subick diliha® dar: hasil tes dan wawancaranya.
Sehingga kemampuan masing-masing subjek akan lebih mudah dilihat oleh
pembaca Bebcrapn perbedaan dan perswmsan antara keempat subjek
penclitian yaity NAWP, R, KAJ den ANF cept il 2t pada tabe) berikur

Tabel 4.11. Persamaan Hasil Tes dan Wawnacara Tfap Subjek

Subjek | Hasil Tes [ Had Wawancara

| T I'es Teori Van Hiele 1
- Mampuy mmnﬂukhnE  Mampu minjelaskan sifat- |

yang termasuk  bangun | sifal dasar segitiga vang |
dutyr  segitign  dengan ' membun diswa benar-benar
melthar sifat-sifar dasar | paham akan bangun datar

_segihga | Segitipa
Tes Pemecahan Masalab (zeometri |
| NAWP - Menubsian | beberapa | < Mampu menjelaskan |
' diagnosis permasalnhan sd:msﬂuu: masalah secara
- Menuliskan  langksh- | rinei,
. langkah dalam | - Mampu menjelaskan alasan
. merumuskan  alternatif | siswa dalam merumuskan |
strategi  beserta  berhasil strategi besena
mengevaluas) straleg menjelaskan langkah-
vang telah dirumuskan langkah  siswa  dalam
menerapkan strategi
Tes Teori Van Hiele

- Mampu  menunjukkan | -
yang termasuk  bangun !

i datar  segitiga drngall'
melihat sifat-sifat  dasar

| sepitign |

Mampu menjelaskan sifat-
sifal dasar segitiga vang
membuat siswa benar-benar
paham akan bangun datar
segitign )
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r' Tes Pemecahan Masalah Geometri ]

- Hanys menuliskan | - Mampu menjelaskan
langkah-langkah  dalam langkah-langkah
merumuskan masalah dan perumusan strategi beserta

' | berhasil menerapkan alasannya sampai

' strategi  yang  telah keberhasilan ~ penerapan

|- dirumuskan stralegl |
~Tes Tu;rl Van Hiele _

- !'-'lampu nmukkun - Mampu menjelaskan sifat-
bangun datar  sepiliga sifat dasar segiliga secara
berdasackan _ sifatsifat | fasih
dasar segitigd = Mampu menjelaskan sifat-
Mampu  membedakan |  sifat segitiga berdasarkan
banpun  dalar  senitiga|  penjeng sisinya walaupun

RAJ  _berdmsarun - puaging! | soaliidi scak
I T Pemccahas Mosalah Grometrt
Mﬂm secara detail - Mampu nenjelaskan secara
nsselah pada soal mulai rinet pm-nulm masalah
dari identifikasi masalah ¢ pads soal secara fsih
wrpni  keberhasilan
Tes Teori Van Hicle. |

« Mumpu  menunjukkan | - Mampu menjelaskan s:fn-
vang termasuk  bangum | sifin dasor segitige secara

© dutar segitiza berdasackan | comil

. pada  sifmesifet  dasar |- Mampu mm]dxstnn
o Segnich peroedann sifat-sifat
< Mampu  menunjukkan | soitign berdasarkan
| yang temnosik hengun o penjang sisinya
- datar segitiga berdusarkan

ANF | et

| sisinya ]

i Tes Pemecahan Masalah Geometri

- Menuhskan beberopa | - Mampu menjelaskan

| diagnosis permasalahan ident fikas:

- Menuhiskan  langkah- | - Mampu menjelaskan alasan
langkah dalam siswa dalam mnmmusknn
merumuskan  alternatif | strateg '

' strategi beseria berhasil | menjelaskan lungir.ah-'
| mengevaluasi  strategi langkah  siswa  dalam

__yang telah dirumuskan

menerapkan strategi




e T

RA |-

Tabel 4.12. Perbedaan Tiap Subjek

o Rorbuiam . |
Hanya menjawab | dari 5 nomor soal pada tes teori Van Hiele |
Hanya menjawab 1 dari 2 nomor pada tes pemecahan masalah 1-
Hanya menuliskan 4 dan 5 indikator pemecahan masalah
Hanya mampu menyelesaikan soal nomor | pada teori Van |
Hiele yang artinya hanva menjawab soal tentang sifat-sifal
SCEINgn Secan umum. :

panjang sisinys.

Hanya menjawab | dan 5 nomor soal pada tes teon Van Hiele
Hanya memawab 1 dart 2 nomor pada tes pemecahan masalah
Hanya menuliskan 3 dari S indikator pemecahan masalah
Hanya mampu menyelesatkin soal nomor | pada teon Van |
Hiele yang artmya hanya menjawab soal tentang sifat-sifat |
scgitiga Secars i,
Hatyz menfawab- 2 darl © nomor soal pada les ton Van Hicle
Hanya eyenjawab | dari 2 nomor pada tes pemecahan masalah i
Menuiskan secars kescloruhan indikator pemeeahan masalah
Hanva mampu menyelesatkan xodl nomar 2 pada teori Van |
Hhele yang artinyn hanya menjawab soul fentang sifit-sifa

segitiga secara omum dan seifat-siat segitiga dinnjau dan I

Hanya menjawab 2 dorf S nomor soal pada tes teor) Van Hicle |
Harva menjawab | dar 2 nomor pads 125 pemecatian masalah
Hanye menuhiskan 4 duri § indikator pemecatan masalah

THemy mampa menvelesaikan soal nomoi 2 pada teori Van |

Hiele yang aninya hanya menjaab sosl tentang sifat-sifat |
sepitiga secars umum dan scifat-sifat segitign dinmjau dan F

__panjany sisinya _ ]

Berdasarkan paparan data a1 atas, dapat dilihat perbedaan dan persamaan

kemampuan masing-masing subjek. Bagl siswa yang hanya mampu

menunjukkan dan menjelaskan bangun datar segitiga berdasarkan sifat-sift

dasar segitiga, ilu artinya siswa fersebut hanya berada pada level 0 [visualisasi)

herdasarkan indikator teort Van Hiele. Sedangkan siswa yang memiliki

kemampuan mampy menunjukkan bangun datar segtign berdasarkan sifit-

sifal dasar segitign dan mampu membedakan bangun datar segings yang

ditinjau berdasarkan panjang sisinya, itu artinya siswa berada pada level |
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Pada 1es pemecahan masalah geometri subjek dituntut untuk menemukan cara
menyelesaikan kesuhtan atau mencan solusi pada suatu masalah Berdasarkan hasi|
wawancara, dapat dilihat bahwa siswa mampu untuk memecahkan permasalahan
yang ada. [tu artinya siswa sudah mampu mencar jalan keluar atau mencan solusi
untuk mencapal keberhasilan dalam memecahkan permasalahan, Inti dan
pemecahan masalah berada pada tahap-tahapnya Dapat dilihat juga bahwa,
kemampuan siswa mengidentifkasi hangga menemukan solusi atau jalan keluar
pada permasalahan, Hal ini sejalan dengan teon dalam menentukan langkah-
langkah pemccahan mesalab menurut Johnson & Johnson dalam W. Gulo
(2002°116-122), yang wenyatakun bahwa fangsoh-fangkah pemecahan masalah
geometn ferdin atzs {1) mengidentifikasikan masalah (2) mendiagnosis masalah
(3) merumuskan alternatil stralegy, (4) mencrapkan strateyi dan ($) mengevaluasi
keberhasilan stratery. Langkah-langkah terschut dilakukan oich siswa schingga
berhasil menemukan jalan keluar atsu solus: pada permasalahan. Jadi, keberhasilan
siswa dalam mencmukan jalan keluar peda permasalaban: matematika, ketika ia
benar-benar paham untuk mencentukan kngkab-lngkah yang sekiranya akan

menuniun siswa dalam mencan solusi
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah pada bab pendahuluan dan hasil wawancara

pada bab hasil penclition dan kesimpulan, penelii menyimpulkan bahwa siswa

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah geometn yang didasari olch

teor Van Hiele adalah sebagai berikul:

L

Subjek yang berada di level O hanva mampu mendefinisikan bangun datar
segitign secars umum dan subjek sudah mampu memecahkan masalah
geometri yang cibenkun walaupun dalury beniuk soal centa  Pada
penyelesaian soal pemecahan masalan, perbedaan subjek hanya pada
ketereapaian indikstor pemecahan masalah vaitu penggunsan diketahur,
ditanyakan don pent elesaiin.

Subjek pada level | mampu mendefinisikan bingun datar segitiga beserta
dengan sifu-sifatnya ditingay berdasarkan panjang <iémya dan subjek sudah
mampu mendeskripsikan peaggunaan remis luss dan keliling segiga pada
soal pemecahan masalah peometn, Perbednan subjek sama dengan pada
subjek tevel 0, hanya pada ketercapuian mndikator pemecahan masalah vaitu

pengeunaan diketahui, ditanvakan den penyelesaan,

Saran

Berdasarkan hasil penclitian beserta kesimpulan di atus, berikut saran dan

masukan dan penelity
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Soul I. Teori Van Hiele

Mata Pelajaran © Maltemarika

Kelas / Semester v VIS Ganpl

Sub Pokok Bahasan 1 Segihga

Alokast Waktue » 30 Menit
Petunjuk Penperjaan

1. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan
Berdo'a terlebih dahulu sebelum mengenakan soal

Bacalah soal dengan cermar dan el

Penksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul

[ ]

d=  Lad

1. Manakah bangun dibawah 1 yang merupakan hangun segimga’ Benkan

alasannya'

e
OQ L0

v
Fa

Manakah bangun-bangun berikut yang merupakan bangun segitiga samasisi,
scgitiga sama samakakr dan segitiga seharang?




3 Eh’iﬁﬂb?ﬂh sldshemkml.mpuﬂﬁibawﬂ'u. Manakah tga buah garis vang
tidak mungkin membentuk sebuah segitiga

a 5cm,6cm,dan 8 cm
b. 11cm,7cm,dan 15 cm

el ©

=
%

~."-.""-



ALTERNATIF JAWABAN SOAL TEORI VAN HIELE

I B,D,Hdanl

1 B dan E (Segitiga Sama Sisi), A dan F (Segitiga Sama Kaki) dan C dan D
(Segitiga Sebarang)

3 Panjang salah satu sisi tidak boleh lebih atau sama dengan jumlah panjang dua
sisi lain
Jadi pada bagiand. 11em = 6ecm+4om
Salah satu lebih panjang dan dua jumlah s yang lain, sehingga tdak mungkin
membentuk segitiga

4 Gans-gars istimewa tersebut

e CE adalah garis bagi, karena definisi garis bagi adalah garis lurus vang
menghubungkan satu titik sudut segitiga ke sisi dihadapannya dan membagi
sudut tersebut menjadi dua suma besar,

o GF adalah gans sumbu, karena defimsi ganis sumbu adalah gans lurus yvang
menghubungkan satu utik pada segitiga dengan sisi dibadapannya dan
membags sisi tersebut menjadu dun bagian sama panjang secara tegak lurus.



5.

£BAD

£DAE

1

:Lﬂ.ﬁﬂ'

(180° - 2B - £C)
1 1

90° = ELH -Eéﬂ'

LBAD — LBAE
£BAD - (90° - £8)

90° — 3 (2B + £C) = 90° + 2B
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Soal 11, Pemecahan Masalah Geomelri

Mata Pelajaran Maternatika
Kelas / Semester + VI Ganpld
Sub Pokok Hahasan Segiliga
Alokas) Wakiu 30 Menit
- - — ——
Petunjuk Pengerjaan

| Tulislah Nama. NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disechakan
7 Berdo’'a terlebib dahuly sebelum mengenakan sl

1. Bacalah soal dengan cermat dan telif

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelurm dikumpul

| Santi memiliki sehiah jifbnb berbentuk setraa sama Kiki Sann memiliki
renda dengan pangang 5 3im. Kemudian Senti ingin imémben renda di sekitar I
jilbabnya lika sisi yang sama panjangnya 150 cm dan perbandingan antar
sisinya 2 20 3. Makae tentukan:
a  Panjang minimal renda yang dibutuhkan oleh Santi
b Adakah sisa rend yang dimiliki Santi® Jikn adz, berapakah sisanya” dan
jika ndak, berpa renda yang dibutubkan oleb Sani?

2. Perhatikan gambsr disampma!
BE dan CF membag. Jua ZADD den
£ACD. BE dan CF berpulgngan & (1.
Diketahu bahwa besar 2B8DC = 150° dan
besir £B6GC = 100°, tentukan besar £4
dalam derajat’




{ 1

————— i e

LR

&LTEHHA. TIF JAWABAN SOAL PEMECAHAN h‘ME&MH

S s —_ —

Dik Panjang renda = 5,5 m = 550 cm | |
Perbandingan sisi=2 2. 3 |
Panjang sisi yang sama = 1 30 cm |
it & Panjang renda yang diperiukan’ | 4
b Adaksh sisa renda yang dimiliki Sant? [
Jika ada, berapakah sisanya? dan jika |
tidak, berapa renda yang dibutuhkan oleh | _
Santi?

Penye
a Pamjang renda '
Alas =2 x 150 |
o e |
2
=125 ¢cm '

K = 150 + 150 225 | |
=525 cm | |

b, Sisa renda I |
Sisa = 550~ 523 e
=25em

Jadi, panju renda yang dibutahkan adaieh 525 ¢in dan
ﬁusamdlﬂlmm

!

_ TOTAL _ 12
Dik H h‘wr&ﬂﬂﬂ = 150" dan 4
hesar LBOC = 1007 !
BE dan CF membag dun besar £4 7D dun
besai LACD N
Iyt +  bosar £A dalom derajat? 4
Penye 1 Hubungkan 80 maka
LBDC + LbEC+ = 1B0° +
LOLE .
cDBC 4 £DCB = iB0® + 150°
= Hﬂ'
LBGC + £CBD + £GCD 4 £DBC+ = 1B0°
LDCRB
£GBD + £GCD = £BDC — LBGC = 50°
LABD + £ACD = 2.50° = 100° 4
£A = 180° — 100° - 30° = 50° |
Maka, besar £4 = 507 |

—— —_— = = —_— —_— —————

TOTAL ] l?j

1T JUMLANKESELURUHAN | M




Rubrik Penilaisn Skor Tes Pemecahan Masalah Geometri

Indikator ' Rubrik Penilaian

td

o dengan tidak tepat
' m':mﬂh“ Menulss vang dikelahui saja dr.-.ngnﬂ lepal atau yang |,
Kfandisonsss dltg_gjr;kﬂn dengan teput -
mmf "Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal E
| dengan tepat tetap: kurang lengkap.
Menulis yang diketabw dan ditanyakan dan soal 4
_dengan tepat dan lenghkap.
Tidak mr:mhmku strategi dalam menyclesaikan 0
soal
Mmg;umhnm yang tidak tepat dan tidak |
Merumuskan _len 1 s0al
alternatif . Mmﬂh !tmlnﬁ yang  tepat  dalam
Menentukan lﬂﬂmuﬂhﬁ Iﬂﬂnp m t:dﬂr tepat. tetapi 4
dan ¢ mmsw -
sirateg! mmﬂnh ap Wmm 3
Em sqol, lengkap dan benar dalam | 4
| melakukan perhiagan/penjelasan. =
Mmbmhﬂmpﬁnyumtﬁimmm |
sesuai dangan koreks soal.
Mengeval Gl " Membuat kesimpulan vang ok tepai meskipun 5
keberhasilal | yang discsuakan dengan koo icks sool.
strategi Membuat kesunpulan dengan tepai, sesua ﬂcngm 3
konteks \etam tidak lengkap
- Membuat kesinpulan dengan tepat, sesua dengan |,
_kontckssoal dan lenghasp
Teknik Penilaian

Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan

4

Menulis vang diketahui dan yang ditanyakan

Nilai Perolchan = Li2nchsker peralelan . 409

jumdeh skor maksfmail
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Lampiran ¥
NAWE
Kode  Ulraian ;
Pl Permah helajar tentang segitige sehelumnya
So.1-11 Iva pernah kuk |
PLTI Apadefinisi segitign yang adik ketah? |
ST Yamg sava ketahul kak tentung segifga, ketika bargun datar iy
monniiki tiga sist can g sadul.
PRTI Okhiva dek, tapt kenapa soaf nomor 2 adik sulak dulam menjawab?
SO0 J-T1 Kalan untuk yang aomor 2 kek, saya lupe jod tidak jawab,
P21l Tupi sebelumnya pernah belagar?
SO00T1 dva peenah kak A
PLT2 Selanfutrya, pada ey & alik hur; meny av.wh soal momor |
Mﬂlﬂi per "_" ; apat NI |
S01L72  Belum permah
PLTZ ;

S01.12

P12
N -T2

RA

Kende
-7
ST

Pl
SiL1-T1
P2-Ti
SiA-T1

Ulrulen

Iriforrmant apa vang adik ketahin peada soul pomer 1

Definisi segitipa yang Saya hetahnd kak, segitiga itu merupakun
hangun dutar vang memilike tiga sist dan liga sudut kak

Pernah dipelajart sebelummpa’

fyvu kak

Kalaw untik soaf nomor 2, apa yang adik ketuhn?

ok segiinge samases kak ketika ketiga sisiyd sama parjang. unrick
segitiga sumakaki ketiga udu dut sisi yang sama pamjang dengan




P2-T!

SLI-TT
P1.12

SLI-T12
PI-T2
S1L1-12

£1-12
511-12
P2-12
5SLI-T2

RAJ

Kode
PlL-TI
S0.2-T1

Pi-Tl
S0.2-T1

Pra-Tl
S0.2-T1
P2.11
S02.T1
P1.7T2

S02.12

PLT2

95

panfang sisi lainnye berbeda den wntuk segitiga sebarang in kak
kettka fldak ada sixt yang sama panjang.
Apa lagi vang adik ketahul testang segitiga samasisi, samakaki don
sebarung?
Sudah tidak ada kak, tu saja yang sava fahu kak
Selanfutnva, untwk tes vang kedua i adik. Soal seperit i pernh
didapat sebelumnya?
Iva pernah kak. Tetapi, harya konsep yang sama kek.
Coba jelaskan bagaimana adik bisa menyelesatkan soal nomor '
Pertama kak, sava tulis dulu mformasi apa vang swdeh wda delam
soal. Ini blsa memudabkan kak dalom menyelesakan, karvena kita vidak
peri lagr membaca dort awal soal. Sefelah semua mformas: sudah
divilis, bk diketobni  dan, dwanyaken. Masuk  poda proses
penvelesaian, disim hamag, -qh: st yang diketahu kak yaitu pada
perbandingan 2 yairu 150 cot Kewtidian kita harus mencari panjang
sist yang lannya, Yang belum diketalut pada perbandingan 3 kak.
Jaddi 3 saya kalthin dengan 150 on kak fermn dibag 2. Ketika semua
sist sudah, didapatken. kira hinmg Jelimg jilbab untuk mengeiala
F’WWM g dibutufkan. Karcre jﬂ!ﬂlr tersebut berbentuk
uiga, jad' &nﬁﬂ'ﬁﬂhi rumus hellling segl ga kuk Setelah saya
mw hada suckah rahiu parang rendo vang Aiitialtkasn kak. (niuk
mengetali. ﬂmn& amjan; renci yang tersed . dikurang dengan
' Begriu kak yang saver ketahut.

mmmm mmm'mm#ﬂf

Iy kak.
Kalaw sl nomor 3, acik memumg belim pernah dapatkan?
fva el pernal kak, dﬂM rumi, :

[ Francint

Apa informas: yung adik ketahit pada sca! nomor 17

Soalnva kak kite bk mwuﬂn yang mana merupakan
hangun datar segitiga.

Jadi, apa definist wmmﬁﬁ?

Deefinisi segitiga yang sava ketahta kak vaitu bangun datar yang
memiliki figa sist aon 3 sadal,

Pernah belajar segitiga sehelfummya’

lva kak pernah

Kalaw soal nomer 2, kenapa adik salah dalam menyelesaikannya?
Sava fumayan lupa kak

Pada saat adik melihat soal nomar | pada tes kedwa i, informasi
apa vang adik ketatu?

Pada soal nomor 1 kak, yang menpadi pokok permasalahanma yaitu
panjang renda vang dibutuhkan dan berapa sisa renda.

Kemapa adik tidak menuliskan  diketalii,  ditamyakan  dan

penyelesaian?



80212

PL.T2

S0.2-T2

PLT2
§0.2-12

ANF

Kode
Pi-Ti
SL.2-Ti
Pl-T]
SL2-T1
P2-T}
81.2.T1

P21l
SL2TI
PI.T2

5212
fl-1
S8 2-12

Karena soal sepertt tni kak sava baru dupatkan, fadi memuryt sava
kak untuk diketalnd, diarakan dan penyelesatan soal iu tidak
perlu.

Jadi pada proses pempelesaian soal, informast apa yang selanpurnya
adik pikirkan?

Sava berfokus  kepada  milai perbambingan yang oda untuk
mendapatkan nidai masing-masing sisi. Kemudian, panjang remda
yang dibutufkan dengan cara menggunakan rumus keliling segitiga.
[tk tahap pertama kak, semua sist harus diketatnn. Pada soal, 2
siat sudah diketahut yaita 130 cm, Kemudian siv yang terpanjang
dengan nidat  perbandingan 3 saya bagt demgan xisi nilai
perhandingan vang sama yaitu ? kemudian dikalikan dengan 150 cm.
Memperoleh sist miai pangang st yang laim. Saya fumialkan nifai
ketiga sisi memperoleh panfong kelting jilbah yang juga merupakn
panyang renda vang difwduhkan, Luiuk mengetahu sisa rendanya
kak, sava kuranglin panpang renda yang ada dengan jumiah renda
yang dibutwhkim,

Adik pernaltmendaptkan yool separtt i sebelunyva !

Hevam huck _

Lirgian

Iva pernuh kak .

Apo yiar adk Letahui tentang definist scgitign |

Segitiga ordalal, hangim datar yang memdliki tiva sis! dan iga sud
Kalaw mengenai soal nomar 3, definil apa yang adid ketah’

Kalaw unnik segitiga samasi yaits segitig: vang semiliki 3 sisi vang
sama panjuny, segitig jamakaki yattu So@Itiga yang mamiliki chia s131
vung sama pudyang dengem pangar; sisi lamm o berbedu, dan uniuk
Segiipd sebarauy vutu segifige yang tickl mcmiliki panjang sist yang
sama. .

Jadi perbedaanmnyva yany gk keiahai hanya pada panjang sisimya’
Tva kak

Selanuinya wntuk soal kedua, apakah adik pernah mendapatkan sval
sepertt ini sebelwmmya?

Befwm kak

(oha jelaskan mformas: apa vang adik ketata?

Datam soal dikatakan jitbab berbentuk segitiga samakaks yang artinyi
ada dua si yang sama panjang dan sisi lainnye berbeda. Panjang
renda ada 5,5 m ataw 550 cm. Jads untik bagion a, yang menjad: pekok
permasalahan  adalah  panjong  renda veng  dibuuhkan  unfuk
mengelilimge sist filbab. Yang artinye, rumus vang digunakan yaitu
runis keliling segitign. Sudah ada dua sist vang diketabu kak, yenre
150 em pada perbandingan yang sama yaitw 2. Sisa perbandingan 3
yang befum diketalil. Jadi untuk mengetabua panjang sisi yang
laimnya, 3 sava kaftkan dengan 150 om kemudian dibage 2




mendapatkan 225 oo, Pargang ketiga vis dijumiahkan mendaparkan
325 cm vattu pargang renda yang dibundhkan. Untuk bagtan b kak,
vang menjads pokok permasalahan yaitu sisa renda, Jodi untik
mengetahut sisa renda, poyang renda yang ada dikurang) dengan
panjang renda yang dibusubkan,

P12 Kalouw univk soal nomor 2, apakah adik memang barw mendapatkan
soql seperti ini?

81112 lya kak bary, dan kalou sava perhatikan kak sepertinya rumif,
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